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SAPA KETUA BAZNAS
Prof. Dr. H. Noor Achmad, M.A. 

Ketua Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) RI

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Bismillahirrahmanirrahim  
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Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) selaku badan 

pemerintah non struktural dalam pengelolaan zakat

negara memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan

menyalurkan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) berupaya

tetap berjuang optimal menjalankan amanah umat 

di tengah kondisi pandemi Covid-19 dan serangkaian

bencana yang tengah melanda, termasuk bencana 

yang tengah terjadi di penghujung tahun 2021 yaitu

bencana Erupsi dan Awan Panas Guguran (APG) 

Gunung Semeru.

BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana) 

Pusat menyatakan di sepanjang 2021, terhitung dari 

1 Januari sampai 28 Desember 2021, telah terjadi 

3.058 kejadian bencana alam di Indonesia. Dengan

didominasi oleh bencana banjir, yaitu mencapai 

1.288 kejadian atau 42,1%. Selain bencana banjir, 

cuaca ekstrem merupakan kejadian bencana alam 

yang juga banyak terjadi di Indonesia, yakni 

sebanyak 791 kejadian, kemudian di posisi ketiga 

adalah tanah longsor sebanyak 623 kejadian.

Bencana Erupsi dan Awan Panas Guguran (APG) 

Gunung Semeru yang terjadi pada 4 Januari 2022 

menjadi salah satu bencana yang berada pada level 

nasional, yang artinya merupakan salah satu bencana

 besar yang telah menimpa saudara kita di Kabupaten 

Banyak kerugian yang diakibatkan dari kejadian tersebut, 

baik materi maupun non materi. Setidaknya 51 orang 

meninggal,169 orang terluka, dan 22 orang hilang serta 

45 orang mengalami luka bakar. BAZNAS telah 

bekoordinasi dengan pemerintah setempat dan telah 

menerjunkan tim BAZNAS Tanggap Bencana (BTB) sebagai 

upaya dalam membantu masyarakat terdampak bencana 

dan mengajak seluruh elemen masyarakat untuk dapat 

membantu korban erupsi Gunung Semeru di Kabupaten 

Lumajang, Jawa Timur.

Lumajang, Jawa Timur. Akibat dari letusan Gunung Semeru, 

guguran awan panas meluncur di dua kecamatan, yakni 

Kecamatan Pronojiwo dan Kecamatan Candiro di  

Kabupaten Lumajang dan memotong akses  warga sekitar 

akibat adanya jembatan yang terputus.

Bencana Erupsi dan Awan Panas Guguran (APG) Gunung 

Semeru juga berdampak pada kluster pendidikan, menurut 

data dari Sekertariat Nasional Satuan Pendidikan Aman 

Bencana (Seknas SPAB) bencana Erupsi  Semeru 

mengakibatkan satu sekolah rusak berat, lima rusak sedang, 

dan 19 terdampak debu. Sebanyak 3.398 siswa dan 262 

guru mengungsi serta 6 siswa meninggal. Hal tersebut 

tentunya menjadi perhatian BAZNAS untuk memulihkan 

pendidikan para penyintas anak usia sekolah.
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BAZNAS dan FHCI menerjunkan Relawan FHCI BAZNAS 

yang berasal dari wilayah sekitar sebanyak  10 orang 

untuk melakukan kegiatan layanan dukungan Psikososial 

dengan Metode Critical Incident Stress Management 

(CISM) selama 1 bulan dengan 3 tahapan yaitu Assesmen

 awal (Pretest)  pada 14-22 Desember 2021, 

Dalam mendukung program recovery bencana, 

bersama Forum Human Capital Indonesia (FHCI),

BAZNAS berupaya memperkuat kerja sama dalam 

Layanan Dukungan Psikososial (LDP) pada penyintas

terdampak Erupsi Semeru untuk memastikan 

pendidikan tetap berjalan kepada penyintas. BAZNAS 

danFHCI turut menghadirkan Relawan Psikososial 

FHCI-BAZNAS untuk memberikan layanan dukungan

psikososial bagi anak usia sekolah di lokasi bencana 

Erupsi Gunung Semeru sehingga dapat meningkatkan 

semangat belajar dan memberikan dukungan kepada 

pos pendidikan dalam kampanye kembali ke 

sekolah.

BAZNAS RI telah mengambil peran dalam upaya 

penanganan Bencana Erupsi Semeru, mulai dari

program tanggap bencana sampai dengan recovery. 

Dalam program tanggap bencana, BAZNAS telah

menerjunkan relawan respon ke lokasi untuk 

operasi pencarian dan penyelamatan korban, 

kemudian mengerahkan personil medis untuk 

m e m b a n t u  p e n g e c e k a n  k e s e h a t a n  d a n 

pendistribusian obat-obatan untuk korban yang 

selamat, mendirikan dapur air dan dapur umum, 

serta menyalurkan kebutuhan mendesak bagi 

penyintas bencana, seperti masker, selimut, alas 

tidur, baby kit, dan makanan. Sedangkan untuk 

program recovery bencana, BAZNAS telah 

melakukan penggalangan dana yang diarahkan ke

BAZNAS Lumajang untuk membangun Hunian Tetap 

(Huntap), mendistribusikan paket sembako untuk

memenuhi kebutuhan sehari-hari para penyintas 

bencana, serta membentuk program RSB Psikososial

untuk membatu para korban mengatasi masalah 

psikologis yang muncul akibat dari situasi bencana.

Alhamdulillah, dari 100 anak yang menjadi target kami pada 

program ini, sebanyak 350 anak dari 7 lokasi/posko 

pengungsian yang berada di sekitar lokasi terdampak erupsi 

Gunung Semeru telah mendapatkan pelayanan dalam 

kegiatan. Anak-anak tersebut telah mengikuti beragam 

kegiatan selama berada di posko pengungsian untuk 

pemulihan stress dan mendapat edukasi serta pembelajaran 

dari relawan yang memandu rangkaian acara kegiatan.

Program Layanan Dukungan Psikososial BAZNAS bersama 

FHCI pasca bencana Erupsi dan Awan Panas Gunung Semeru 

tidak hanya memberikan layanan dukungan psikososial saja, 

namun kami juga memberikan paket gizi, paket hygine kit 

anak, paket belajar, dan paket mainan anak, seperti boneka 

dan lain sebagainya. Kami juga memberikan pelayanan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), dan edukasi

kebencanaan melalui board game SIAGA (Siap Tanggap

Bencana).

Saya Ketua Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) RI 

mengucapkan banyak terima kasih kepada FHCI atas 

dukungan dalam program penanganan bencana pada 

bencana Erupsi dan Awan Panas Guguran (APG) Gunung 

Semeru. Semoga FHCI dan BAZNAS dapat terus berupaya 

memperkuat kerjasama dalamberbagai program strategis 

kedepannya terutama program yang berfokus pada 

peningkatan kapasitas SDM.

Kegiatan lengkap yang dilakukan oleh para Relawan FHCI 

BAZNAS kami sajikan dalam laporan berikut, semoga 

dengan hadirnya para relawan dapat memberikan harapan 

serta semangat kepada penyintas bencana untuk tetap 

semangat mencapai impian dan cita mereka ke depan. 

Bencana yang terjadi tidak menjadi penghalang dan 

penghambat untuk tetap optimis dalam melakukan 

pencapaian terbaik.

Treatment CISM 23 Desember 2021 – 7 Januari 2022 dan 

Assesmen akhir (Posttest) 8-14 Januari 2022. Rangkaian 

kegiatan tersebut dijalankan  dengan menerapkan protokol 

kesehatan yang sangat ketat.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Jakarta, Januari 2022

Ketua Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) RI

Prof. Dr. H. Noor Achmad, M.A. 

Aamiin.



Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Bismillahirrahmanirrahim  
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Puji Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT 

bahwa dengan limpahan rahmat, kesehatan dan 

karunia-Nya kepada kita semua sehingga dapat

tetap beraktivitas sebagaimana mestinya.

Forum Human Capital Indonesia sebagai 

organisasi adalah Wadah Para Penggiat Human

Capital BUMN yang direpresentasikanoleh Direktur 

yang membidangi Human Capital dan atau posisi 

jabatan yang lebih tinggi, yang berkomitmen 

membangun Human Capital Indonesia berperan 

serta memberikan kontribusi kepada para korban 

bencana Erupsi dan Awan Panas Gunung Semeru 

Lumajang melalui Program Aksi Layanan 

Dukungan Psikososial (Trauma Healing) pasca 

bencana bekerjasama dengan Badan Amil Zakat

Nasional (BAZNAS).

Program Aksi Dukungan Psikososial Erupsi Semeru 

selama 30 hari bagi anak-anak penyintas erupsi di 

Lumajang, Jawa Timur menggunakan metode CISM 

(Critical Incident Stress Management) ini telah 

dimulai sejak tanggal 15 Desember 2021 dengan 

mendirikan ruang ramah anak FHCI-BAZNAS 

sebagai pusat dukungan layanan psikososial untuk

anak-anak penyintas bencana erupsi Semeru. 

Latar belakang dilaksanakannya program Trauma 

Healing Pasca Bencana FHCI sebagai berikut:

1) FHCI merupakan forum yang berfokus pada

pengembangan sumber daya manusia

sehingga mempunyai tanggungjawab moral

dalam pemulihan psikologis korban bencana 

baik bencana alam maupun nonalam.

3) Perlu adanya branding yang berbeda dari

program FHCI dengan bantuan -bantuan

kebencanaan yang lainnya yaitu dalam

bentuk pemulihan psikis atau psikologi para

korban bencana yang sebelumnya tidak

beg i tu  d iperhat i kan ,  namun t idak

mengesampingkan bantuan materi yang

pokok kepada korban bencana alam

maupun non-alam.

2) Kepedulian social ini merupakan visi dari  bidang 

V FHCI yaitu mendukung kepeduliansosial untuk 

memperkuat karakter Human Capital berbasis 

AKHLAK, sehingga program ini sangant relevan.

SAPA KETUA BIDANG 
SOSIAL FHCI

Eko Waluyo

Koordinator Bidang Social Responsibility FHCI
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Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Jakarta, Januari 2022

Eko Waluyo
 Koordinator Bidang Social Responsibility FHCI

Adapun tujuan dan manfaat dari program

Trauma Healing FHCI adalah :
Diharapkan dengan adanya program Layanan

Psikososial (Trauma Healing) dapat membantu 

para korban korban bencana Erupsi dan Awan 

Panas Gunung Semeru Lumajang dapat pulih dan 

beraktifitas kembali sebagaimana mestinya.
1) Memberikan bantuan non-materil kepada

program bencana alam maupun non-alam

berupa Psycological First Aid (PSA) maupun 

Critical  Incident Stress Management (CISM).

2) Mengurangi dampak psikologis para korban 

/ penyintas sehingga semakin optimis untuk 

melanjutkan kehidupannya.

3) Meningkatkan branding FHCI sebagai

forum yang berfokus pada pengembangan 

sumber daya manusia.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya juga 

kami sampaikan kepada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) beserta jajaran yang sudah membantu 

dan bekerjasama dengan FHCI sehingga program 

ini dapat berjalan dan terlaksana dengan baik.

FHCI, Kami hadir, kami bergerak, kami bekerja, 

kami bersinergi.

Stay Healthy,Stay Safe and Stay Happy
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Erupsi Gunung Semeru

Setidaknya 51 orang meninggal, 169 orang terluka, dan 22 

orang hilang. serta 45 orang mengalami luka bakar karena 

letusan tersebut. Jembatan Gladak Perak, jembatan 

penghubung jalur selatan antara Kabupaten Lumajang dan 

Malang terputus akibat diterjang lahar dingin letusan 

gunung. Aliran piroklastik dan lahar merusak sedikitnya 

5.205 rumah dan beberapa bangunan umum.

Bencana erupsi dan guguran awan panas yang terjadi 

di sebagian Lumajang, Jawa Timur berdampak pada 

kondisisosial masyarakat lumpuh, termasuk melumpuhkan 

aktivitas pendidikan masyarakat. Masyarakat yang menjadi 

korban diliputi kondisi panik dan bingung, tidak terkecuali 

para siswa dan guru, hal itu membuat proses pendidikan 

terhenti sesaat pada masyarakat terdampak.

Dampak Bencana erupsi dan guguran awan panas Semeru

pada klaster pendidikan setidaknya mengakibatkan satu 

sekolah rusak berat, lima rusak sedang, dan 19 terdampak 

debu, sebanyak 3.398 siswa dan 262 guru mengungsi, dan 6 

siswa meninggal. 

Letusan Gunung Semeru terjadi pada hari Sabtu sore 4 

Desember 2021. Gunung Semeru berlokasi di Lumajang, 

Jawa Timur, Guguran awan panas meluncur  menuju 

Besuk Kobokan, Desa Sapiturang, Pronojiwo, Lumajang.

Untuk memastikan pendidikan tetap berjalan kepada 

penyintas BAZNAS dan FHCI turut hadirmemberikan layanan 

dukungan psikososial (Trauma Healing) bagi anak usia sekolah 

di lokasi bencana Erupsi Gunung Semeru untuk meningkatkan 

semangat belajar dan memberikan dukungan kepada pos 

pendidikandalam kampanye kembali ke sekolah.

pemerintah telah mengaktifkan Pos Pendidikan sebagai 

sarana koordinasi penanganan darurat bidang pendidikan 

dan sedang mendirikan tenda-tenda kelas pembelajaran 

darurat di 17 titik yang digunakan bagi pembelajaran 

kolaboratif peserta didik terdampak untuk semua jenjang 

pendidikan mulai PAUD, SD dan SMP.



Lokasi Layanan

Relawan FHCI BAZNAS

Dalam Penanganan Layanan Dukungan Psikososial (Trauma 

Healing) pasca bencana Erupsi dan Guguran Awan Panas 

Semeru Relawan FHCI-BAZNAS menintervensi 7 posko 

pengungsian dangan arahan koordinasi BAZNAS Tanggap

Bencana (BTB) 7 posko tersebut berada di 2 Kecamatan 

yaitu Kecamatan Candipuro 5 Posko dan Kecamatan 

Pronojiwo 2 posko sebagai beruikut:

Kacamatan Candipuro

- Posko Utama BAZNAS

  Belokasi Dusun. Bulak Manggis, Desa Sumberejo, 

  Kecamatan. Candipuro, Kabupaten Lumajang. merupakan

  posko utama seluruh relawan BAZNAS darii berbagai 

  program dan merupakan media center BAZNAS di 

  lokasi terdampak Erupsi Gunung Semeru.

- Posko Lapangan Penanggal

  Posko Lapangan Penanggal, Desa Penanggal, 

  Kecamatan. Candipuro merupakan posko utama yang

  didalamnya menapung ratusan pengungsi yang 

  terdampak langsung dari guuran awan panas semeru

- Posko Desa Jarit

  Lokasi kegiatan Relawan FHCI BAZNAS terletak pas di

  belakang Kantor Desa Jarit tepatnya di SMPN Satu Atap, 

  Desa Jarit, Kecamatan Candipuro.

- Posko Desa Pasirian

  Lokasi kegiatan Relawan FHCI BAZNAS terletak SMPN 2 

  Pasirian, Desa Pasirian, Kec. Pasirian yang merupakan 

  lokasi pengungsian pengungsi erupsi semeru
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- Posko Desa Jugosari

  Desa Jugosari, Kecamatan Candipuro adalah desa yang 

  terletak diseberang sungai aliran lahar dingin semeru

  pada 2 Januari 2022 desa ini terisolir akibat jembatan 

  penghubung yang putus menuju desa Jugosari.

Kecamatan Pronojiwo

- Posko SMP Negeri 2 Pronojiwo

  Terletak di Jl. Raya Oro-oro Ombo, Orooro Ombo, 

  Kecamatan Pronojiwo, untuk ke lokasi ini harus 

  memutari Gunung Semeru melalui Kota Malang akibat

  dari Jembatan Geladak Perak yang putus di selatan 

  Kabupaten Lumajang

Lokasi Posko Utama BAZNAS di Dusun. Bulak Manggis, Desa Sumberejo, Kecamatan. Candipuro, 

Kabupaten Lumajang. 

- Posko SD Negeri 4 Supit Urang

  Terletak di Jl Ampera No 12a, Supit urang, Kecamatan 

  Pronojiwo sama seperti SMP Negeri 2 Pronojiwo

  lokasi ini tidak bisa dilalui melalui jalur selatan 

  kerena jembatan penghubung yang rusak akibatnya

  untuk ke lokasi ini memakan waktu 8 jam perjalanan

  dari posko utama di Kecamatan Candipuro.

Posko SMP Negeri 2 Pronojiwo Kabupaten

Lumajang
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Aksi Bersama FHCI BAZNAS  
Untuk Semeru -  Lumajang

Kegiatan layanan dukungan psikososial (Trauma Healing)

kerjasama BAZNAS dan FHCI dengan metode CISM 

(MetodeCritical Incident Stress Management) ini telah 

dimulai sejak tanggal 15 Desember 2021 dengan 

didirikannya ruang ramah anak FHCI-BAZNAS sebagai 

pusat dukungan layanan psikososial untuk anak-anak 

penyintas bencana erupsi Semeru. Lokasi layanan 

dukungan psikososial berada di Posko Utama BAZNAS 

di Pengungsian Sumber Wuluh, Candipuro, Lumajang.

Kegiatan ini merpupakan upaya bersama BAZNAS dan 

FHCI dalam membantu korban yang terdampak

erupsi Semeru dari aspek bantuan pelayanan 

Dukungan Psikososial bagi pengungsi khususnya anak

-anak yang terdampak erupsi.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) bersama 

Fo rum Human  Cap i t a l  I ndones i a  ( FHC I )

menyelenggarakan program Aksi Dukungan 

Psikososial Erupsi Semeru selama 30 hari bagi anak-

anak penyintas erupsi di Lumajang, Jawa Timur. 

Hal ini juga sejalan dengan Undang-Undang No 24 

Tahun 2007 tentang penanggulangan Bencana pasal

26 point D; setiap orang berhak serta dalam perencanaan, 

pengoperasian dan pemeliharaan program penyediaan 

bantuan pelayanan kesehatan termasuk Dukungan 

Psikososial (Trauma Healing).

BAZNAS mengatakan, BAZNAS dan FHCI ingin 

mengembalikan semangat hidup dan semangat belajar

anak-anak yang terdampak bencana erupsi gunung 

Semeru agar mereka yang kehilangan tempat

belajar, tempat tinggal bahkan orangtua nya akibat 

bencana yang terjadi sehingga tidak menimbulkan

pengaruh buruk kepada masa depannya.

Program layanan dukungan psikososial juga diharapkan 

dapat menguatkan berbagai stakeholder seperti

BNPB, BPDB, BAZNAS Daerah, dan Tim Relawan 

Gabungan dalam melakukan Aksi Respon Pasca Erupsi

Gunung Semeru.

Mudah-mudahan layanan psikososial (Trauma Healing) 

BAZNAS dan FHCI dapat bermanfaat bagi anak-anak 

penyintassehingga mereka dapat mengembalikan 

semangat hidupnya.

Relawan FHCI - BAZNAS 11
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Persiapan Layanan

Relawan FHCI BAZNAS
Dari data yang di dapatkan Tim Lembaga Beasiswa 

BAZNAS (LBB) yang bertugas di lapangan dalam hal ini

BAZNAS Tanggap Bencana dan Pos Pendidikan Kabupaten 

Lumajang tim LBB yang menjadi PIC penanganan 

pendidikan pascabencana membuat Kerangka Acuan 

Kerja (KAK) Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Daftar 

Rencana Aksi di lapangan untuk diberikan kapada

pimpinan BAZNAS dan Forum Human Capitan Indonesia 

(FHCI). 

Relawan FHCI-BAZNAS yang bertugas diberikan surat 

tugas  sebaga i  l ega l i t a s  re l awan  d i l apangan ,

diberikan dana oprasional untuk kebutuhan dilapangan 

yang disiapkan untuk membeli logistikkebutuhan 

pengungsi dan kebutuhan selama aksi dilokasi bencana. 

Tidak lupa Relawan FHCI BAZNAS melakukan SWAB 

Antigen terlebih dahulu agar tetap aman di kondisi Covid-

19 dan tidak menjadi carrier saat di lokasi bencana.

Ketika akan memberikan layanan dilokasi bencana 

Relawan Forum Human Capitan Indonesia dan

BAZNAS (FHCI-BAZNAS) terlebih dahulu melakukan 

assesment awal yang di lakukan oleh tim pada saat

pertama kali datang ke lokasi bencana hal ini bertujuan 

agar Relawan FHCI-BAZNAS mendapat gambaran lokasi 

aksi dan lebih matang dalam membuat proses 

perencanaan aksi dilokasi bencana sehingga layanan 

Psikososial yang di berikan berjalan lebih optimal.

Selain dengan tim relawan FHCI-BAZNAS yang berada 

di lapangan tim juga berkoordinasi dengan BAZNAS 

Tanggap Bencana, Desk Relawan BNPB, Pos Pendidikan 

BAZNAS pemerintah setempat dalam hal ini Kabupaten 

Lumajang yang merupakan koordinator utama dalam 

penanganan Pos Pendidikanpada bencana Erupsi dan 

Guguran Awan Panas Gunung Semeru. data yang di 

perolah digunakan agar aksi yang dilakukan dapat 

maksimal dan lebih tepat sasaran.

Swab test Antigen

seluruh Relawan Negatif Covid-19 

Transfer Informasi data layanan yang sebelumnya 

telah dilakukan Tim BTB
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Menyiapkan Logistik bantuan mainan anak ke dalam mobil untuk aksi layanan psikososial

(Trauma Healing)

Membungkus paket gizi anak

untuk dibagikan kepada 

penyintas saat  aksi layanan

psikososial (Trauma Healing)

Menyiapkan seluruh

logistik untuk layanan
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Dukungan Psikososial 
(Trauma Healing) dengan CISM

Relawan FHCI-BAZNAS setelah melakukan assessment 

dan Pretest CISM dari tanggal 15 – 22 Desember

2021, kemudian membuat beberapa rekomendasi 

kegiatan layanan dukungan psikososial (trauma 

healing) yang akandilakukan selama 30 hari. Selama 

30 hari kegiatan, Relawan FHCI-BAZNAS melakukan 

program sesuai indikator program yang telah 

ditetapkan oleh Tim Lembaga Beasiswa BAZNAS 

dalam Kerangka Acuan Kerja.

Re lawan FHCI-BA ZNAS sete lah  melakukan 

assessment dan pretest CISM dari tanggal 15 – 22 

Desember 2021, kemudian membuat beberapa 

rekomendasi kegiatan layanan dukungan psikososial 

(Trauma Healing) yang akandilakukan selama 30 hari. 

Selama 30 hari kegiatan, Relawan FHCI-BAZNAS 

melakukan program sesuai indikator program yang 

telah ditetapkan oleh Tim Lembaga Beasiswa BAZNAS 

dalam Kerangka Acuan Kerja.

(Critical Insident Stress Management)

Intervensi CISM

Lokasi Intervensi 

1. Posko Utama BAZNAS

Dsn. Bulak Manggis, Desa Sumberejo, Kec. Candipuro

2. Pos Lapangan Penanggal

Lapangan Penanggal, Desa Penanggal, Kec. Candipuro

3. Pos Desa Jarit

SMPN Satu Atap, Desa Jarit, Kec. Candipuro

4. Pos Pasirian

SMPN 2 Pasirian, Desa Pasirian, Kec. Pasirian

5. Pos Desa Jugosari

Desa Jugosari, Kec. Candipuro

6. Pos SMPN 2 Pronojiwo

Jl. Raya Oro-oro Ombo, Orooro Ombo, Kec. Pronojiwo,

7. SDN 4 Supiturang

Jl Ampera No 12a, Supiturang, Kec. Pronojiwo

CISM dilakukan 3 tahap yaitu tahap pretest diawal 

intervensi, treatment psikososial (Trauma Healing) pada 

penyintas dan posttest di akhir intervensi untuk menghitung 

tingkat keberhasilan penurunan level stress pada anak 

setelah di lakukan treatment.
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Setelah melakukan koordinasi dengan pengungsian 

setempat untuk jadwal Kegiatan Relawan FHCI-

BAZNAS melakukan pemanggilan anak anak-anak 

diarahkan masuk di dalam tenda yang telah disiapkan

oleh Relawan FHCI-BAZNAS. Sebelum memasuki tenda 

tidak lupa Relawan FHCI-BAZNAS mengecek protokol 

kesehatan anak dengan thermogun, masker dan 

Handsanitizer atau tempat cuci tangan setelah itu 

melakukan perkenalan dan ice breaking, tenda ruang 

ramah anak merupakan tempat untuk melakukan 

dukungan psikososial (trauma healing) kepada penyintas 

anak usia sekolah, tujuannya agar mereka nyaman dan

tenang saat bermain sambil belajar bersama kakak-

kakak Relawan FHCI-BAZNAS, tidak takut kepanasan 

ataupun kehujanan.

Di dalam tenda anak-anak didata terlebih dahulu 

kemudian teman-teman relawan melakukan Critical 

Incident Stress Management (CISM), melalui kegiatan 

bermain dan menyanyi bersama. Beragampermainan dan 

aktivitas dilakukan untuk menghibur adik-adik yang 

berada di posko pengungsian, tujuannya adalah agar 

mereka melupakan kejadian yang pernah mereka alami, 

sehingga terlalu lama larut dalam kesedihan. Setelah itu, 

para siswa juga diberikan paket gizi oleh para relawan. 

Terlihat anak-anak sangat antusias dan bahagia 

mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh para Relawan 

FHCI-BAZNAS. Semoga hadirnya Relawan FHCI-BAZNAS 

dapat menjadi semangat baru bagi adik-adik di Posko 

pengungsian bencana Erupsi dan Guguran Awan Panas 

Gunung Semeru. Harapan dan impian tak pupus 

meskipun berada di lokasi terdampak bencana.
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Hasil Pretest dan Posttest 
CISM Semeru

Pendampingan CISM

Melihat kebutuhan dan kondisi yang dilapangan, 

Relawan FHCI-BAZNAS melakukan intervensi Layanan

Dukungan Psikososial di 7 lokasi di wilayah Kabupaten 

Lumajang, 5 Posko di Kecamatan Candipuro 2 Posko 

di Kecamatan Pronojiwo. 

Indikator Program

1. Bermain Mini Outbound

2. Bermain Konsentrasi

3. Belajar Membaca Tulis dan Berhitung 

    (Calistung)

4. Pendidikan Keagamaan

5. Edukasi PHBS 

6. Menggabar dan Mewarnai

7. Mendongeng

8. Hiburan dengan Badut karakter kartun anak

9. Membuat Pohon Harapan

10. Senam Kesehatan Jasmani (SKJ)

11. Permainan khusus sesuai kearifan lokal 

     setempat (Edukasi alat berat)

12. Permainan Tradisional

16 Kali

12 Kali

  8 Kali

  4 Kali

  4 Kali

15 Kali

  6 Kali

  2 Kali

  4 Kali

10 Kali

  8 Kali

  8 Kali

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan mengurangi 

resiko indikasi stress berkepanjangan selama mereka

tinggal di lokasi pengungsian. Semua aktivitas 

dilakukan berdasarkan indikator program Layanan

Dukungan Psikososial (Trauma Healing). Berikut 

aktivitas kegiatan Layanan Dukungan Psikososial 

(Trauma Healing) yang dilakukan :



Relawan FHCI - BAZNAS 17

Hasil CISM Posko BAZNAS

Dari hasil perhitunga CISM di 7 lokasi kegiatan di 

wilayah Kabupaten Lumajang, 5 Posko di Kecamatan

Candipuro 2 Posko di Kecamatan Pronojiwo tim 

Relawan FHCI-BAZNAS berhasil men-treatment 239 Anak,

12 diantaranya berada di level 3 dan selama masa 

intervensi dan perhitungan posttest turun ke level 1 

dan 2 yang artinya treatment CISM yang dilakukan 

oleh Relawan FHCI-BAZNAS berhasil memulihkan

kondisi stress pada anak.

Dsn. Bulak Manggis, Desa Sumberejo, Kec. Candipuro

 

Dari hasil perhitunga pretest CISM 12 anak yang di intervensi 1 anak terindikasi 

di level 3, 3 anak di level 2 dan 8 anak di level 1. Setelah Intervensi posttest

rata-rata anak berada di level 1. 
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Hasil CISM 

Lapangan Penanggal

Hasil CISM 

SMP Satu Atap 
Desa Jarit

Desa Penanggal
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Hasil CISM 

Desa Jugosari

Hasil CISM 

SMPN 2 Pasirian

 

Desa Pasirian
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Hasil CISM 

SDN 04 Supiturang

Hasil CISM 

SMPN 02 Pronojiwo 
Kec. Pronojiwo

Desa Supiturang
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Selama proses Layanan Dukungan Psikososial yang

berlansgung dari tanggal 15 Desember 2021 – 

14 Januari 2022 di Kabupaten Lumajang Jawa Timur

Relawan FHCI BAZNAS mencatat beberapa hal terkait 

kondisi para penyintas dilapangan. Berikut gambaran 

yang kondisi psikis dan social masyarakat

Seiring kembali normalnya aktifitas warga dan ber-

datangannya relawan psikososial (Trauma Healing) 

yang membantu warga dalam beraktifitas kondisi 

psikis para penyintas semakin membaik. namun ketika 

terjadinya erupsi susulan Kelompok rentan wanita dan 

lansia masihmengalami kecemasan namun ini dapat di 

antisipasidengan melibatkan ibu-ibu dalam dapur 

umumsehingga dapat berinteraksi dan bersosialisasi 

denganpenyintas lainnya.

Kondisi Terakhir di Lapangan 

Kondisi Psikis

Kelompok penyintas anak anak usia sekolah, sudah 

mulai kembali ke sekolah bermain dan bersosialisasi 

kelompok dan melakukan aktivitas bermain di luar 

posko pengungsian. namun di beberpa posko masih

ada guru yang mengalami kecemasan sehingga 

menggagu kegiatan belajar mengajar.

Kondisi Sosial

Pasar-pasar sudah mulai buka dan warga mulai 

beraktivitas memulai kembali perekonomiannya.

Akitivitas ibadah sudah kembali di masjid di 

dusun masing masing. untuk para penyintas 

yang masih menunggu waktu untuk di relokasi

ke lokasi relokasi masih tinggal di dalam 

pengungsian dan menggunakan masjid darurat

yang di buat oleh relawan.

Kesadaran peduli kebersihan sudah lebih baik 

setelah edukasi yang diberikan relawan. Warga 

berpartisipasi membuat tempat pembuangan 

sementara dan sisitem pembuangan sampah di 

dalam pos pengungsian sudah membaik dengan 

adanya tim pengambil sampah untuk di buang ke

pembuangan akhir.

Untuk warga terdampak yang rumahnya tertimbun

lahar dingin masih meninggu relokasi berupa 

rumah Hunian Sementara (Huntara) yang di 

bangun oleh pemerintah kabupaten Lumajang dan 

Lembaga Lainnya.
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Aktivitas Layanan Psikososial
(Trauma Healing) FHCI BAZNAS

Ruang Ramah Anak ini menjadi pusat aktifitas 

relawanFHCI BAZNAS di Semeru Lumajang sebagai 

wadah bermaindan belajar anak-anak penyintas 

agar dapat ceria kembali.

Kegiatan psikososial untuk anak usia (Trauma Healing) 

sekolah dasar oleh Relawan FHCI BAZNAS akan di 

selama sebulan Harapannya dengan  adanya kegiatan

ini, anak-anak bisa kembali bersemangat untuk belajar 

dan mengejar mimpinya.

Kegiatan psikososial biasa diawali dengan senam 

pagi, menggambar dan mewarnai, debriefing dan 

kuis dan reward dan diikuti aktifitas yang sudah di 

targetkanmenyesuaikan dengan kreatifitas relawan 

di lapangan. 

Namun kunjungan ini tidak terlaksana akibat 

susulan erupsi Gunung Semeru. PIC program 

yang bertugas ialah Ilman Faqih Shibgotulloh, 

Koordinator pendidikan pascabencana FHCI-BAZNAS 

yang bertugas mengelola relawan.

Lokasi pertama adalah Posko Ruang Ramah Anak 

BAZNAS-FHCI, yang berlokasi di Pos Lapangan 

Desa Penanggal, Kecamatan Candipuro, Kabupaten 

Lumajang, Jawa Timur yang di rencanakan untuk 

kunjungan Wakil Presiden Indonesia KH. Ma'ruf 

Amin.

Sejak Tanggal 15 Desember 2021 sampai dengan

penutupan program di tanggal 14 Januari 2022 

Tim Layanan Psikososial Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) dan Forum Human Capital Indonesia 

(FHCI) memberikan Layanan Dukungan Psikososial 

pascabencana erupsi Gunung Semeru dengan Tim 

yang berjumlah 10 orang bergiat di 7 lokasi 

kegiatan. 



Aktivitas Layanan Psikososial

Aktivitas layanan dukungan psikososial di Semeru Lumajang

berdasarkan pada insikator capaian program yang sudah

ditetapkan yaitu Terlaksana Bermain Mini Outbound, Bermain 

Konsentrasi, Belajar Membaca Tulis dan Berhitung (Calistung)

Pendidikan Keagamaan, Edukasi PHBS, Menggabar dan 

Mewarnai, Mendongeng, Hiburan dengan Badut karakter 

kartun anak, Membuat Pohon Harapan, Senam Kesehatan 

Jasmani (SKJ), Permainan khusus sesuai kearifan lokal 

setempat (Edukasi alat berat) dan Permainan Tradisional. 

Mini Out Bound

Aktifitas ini juga dilakukan dengan berkelompok

seperti memasukan pensil ke dalam paku secara

berkelompok dengan menggunakan tali pelastik dan 

memindahkan tepung dalam piring.

Untuk menambah keseruan dalam kegaiatan dan 

meningkatkan partisipasi anak dalam kegiatan layanan 

dukungan psikososial Relawan FHCI BAZNAS melakukan

aktifitas mini outbound dengan perangkat sederhana 

yang relawan buat aktifitas mini outbond ini beraneka 

ragam dan bersifat kompetitif antara sesama penyintas

seperti aktifitas memindahkan bola kedalam keranjang, 

memindahkan bola melalui pelat kardus, lari estafet.

Menuju pembelajaran normal salah satu indikator dalam 

pengukuran level stress pada anak menggunakan CISM

adalah gangguan konsentrasi untuk itu relawan FHCI 

BAZNAS melakukakn games untuk mengukur konsentrasi

pada anak dengan menggunakan permainan-permainan

sederhana seperti tebak gambar, tebak gerakan, dan juga

dalam pembelajaran informal di dalam ruang ramah anak.
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Bermain Kosentrasi
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Belajar Membaca Tulis dan Berhitung (Calistung)

Materi pelajaran Informal 

1. Belajar membaca

2. Belajar mengenal huruf

3. Menulis huruf dan membaca

4. Belajar perkenalan  angka

5. Belajar sambil menghitung sederhana

6. Belajar bahasa Inggris dasar

Pembelajaran Informal dilokasi bencana bertujuan agar

anak semangat kembali ke sekolah dan tidak melupakan 

pelajaran yang sebelumnya di terima di sekolah formal. 

pada saat layanan psikososial (Trauma Healing) Relawan 

FHCI BAZNAS memberikan materi pelajaran informal 

seperti baca tulis hitung (Calistung) sederhana kepada 

penyintas untuk membangkitkan semangat belajar anak 

yang sempat pupus karna bencana.

Pembelaaran Informal dilaksanakan di 5 posko di 

Kecamatan Candi puro utamanya di Lapangan Desa 

Penanggal dan Posko Utama BAZNAS Desa Sumberrejo

kegiatan ini sejalan dengan arahan Seknas SPAB 

(Sekertaris Nasional Pendidikan Aman Bencana) dan 

Pos Pendidikan Kabupaten Lumajang untuk kampanye

kembali sekolah.

Pendidikan Keagamaan

Pembelaaran Pendidikan Keagamaan dilaksanakan di 2

posko di  Posko Utama BAZNAS Desa Sumberrejo dan

Pos SMP Negeri 2 Pasirian kegiatan ini dilaksanakan 

biasanya menggunakan waktu sore hari pelajaran 

keagamaan yang dilakukan biasanya adalah:.

Materi pelajaran Keagamaan 

1. Belajar membaca Juz ama

2. Mengenal huruf hijaiyyah dengan Iqro

3. Hafalan surat pendek dan

4. Menulis huruf hijaiyyah

5. Belajar doa harian



Edukasi PHBS

Aktivitas layanan dukungan psikososial di Semeru Lumajang

didalam ruang ramah anak dan temat pengungsian perlu

adanya  edukasi Perilaku Hidp Bersih dan Sehat (PHBS) guna

membiasakan anak dalam beradaptasi di lingkungan barunya 

seperti di pengungsian hidup di lingkungan pengungsian 

dan dalam kondisi Covid-19 perlu membiasakan anak 

berprilaku bersih dalam hal ini Relawan FHCI-BAZNAS 

mengajarkan mengenai cuci tangan dengan sabun dan 6 

langkah cuci tangan. serta mengajarkan mengenai protokol

kesehatan 5M Covid-19 dan menjaga kebersihan gigi dan 

mulut dengan sikat gigi. 
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Menggambar dan Mewarnai

Aktivitas yang menyenangkan lainnya adalah kegiatan 

menggambar dan mewarnai yang terlaksana sebanyak 

lima belas kali di tujuh lokasi. posko ruang ramah anak 

d Lumajang. menggambar dapat membuat anak relax 

dan mengeluarkan emosinya dalam gambar dan 

mewarnai dengan warna yang mereka suka hal ini 

dapat menjadi alternatif dalam mengukur level stress 

pada anak melalui gambar yang mereka gambar.

Aktivitas menggambar dan mewarnai yang dilakukan 

relawan adalah dengan menggambar Gambar hewan, 

Alam, dan Kartun Anak. aktifitas ini dilakukan agar anak

memiliki aktifitas yang membuat dirinya rilek dan tenang

dengan menggambar dan mewarnai anak juga dapat

mengekspresikan apa yang terjadi pada dirinya.

Anak-anak di setiap posko yang mengikuti  kegiatan 

menggambar dan mewarnau mengaku sangat 

senang dengan aktifitas menggambar dan mewarnai 

yang di dampingi oleh relawan FHCI-BAZNAS 

menemani mereka berbagi cerita dalam gambar yang

mereka buat. 
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Kegiatan Story Telling ( Mendongeng)

Relawan FHCI BAZNAS juga melakukan kegiatan 

story telling dengan a read loud (Mendongeng) sambil

memberikan pesan-pesan dalam setiap ceritanya.

relawan menceritakan cerita dengan menggunakan 

boneka tangan Katak dan bangau, Otan & lumut kepada 

anak-anak

 Hiburan dengan Badut karakter kartun anak

Kegitan bercerita langsung dlaksanakan sebanyak 6 kali

cerita yang di ceritakan kepada para penyinyintas 

beragam sesuai dengan buku bacaan yang di bawa 

oleh relawan FHCI BAZNAS mulai dari tema bencana 

sampai cerita sejarah indonesia adapun tema cerita yang 

disampaikan relawan FHCI BAZNAS adalah Yuk Cegah 

Banjir, Buku 65 Dongeng Untuk  Anak, Buku Cerita Asli 

Indonesia, dan Nyanyian si Katak.

Kegiatan bercerita langsung dilaksanakan di 4 posko 

yaitu, posko Lapangan Penanggal, Posko Utama 

BAZNAS  Sumber Rejo, Posko SMP Satu Atap Desa Jarit 

dan Posko SMPN 2 Pasiri Desa Pasirian. Dengan 

bercerita anak jadi lebih berkonsentrasi dalam 

menyimak cerita yang relawan sajikan. dalam cerita-

cerita yang di sampaikan ada juga pesan moral yang di

sampaikan kepada para penyintas.

Relawan FHCI BAZNAS juga mendatangkan kostum

badut untuk menghibur para penyintas dengan 

menggunakan kostum badut ini dapat meningkatkan

keceriaan pada anak yang sebelumnya menarik diri 

dari keramaian.

Setidaknya kostum badut di gunakan sebanyak 2 kali

yaitu di Desa Jari dan Desa Sumber Rejo selain untuk 

menghibur badut juga di gunakan untuk memimpin 

senam pada anak.



Membuat Pohon Harapan

Untuk mengetahui harapan para penyintas anak korban 

Erupsi Gunung Semeru Kabupaten Lumajang Relawan

FHCI BAZNAS mengajak setiap anak menuliskan harapannya

dan menempelkan harapannya di pohon harapan. dari pohon

ini kita dapat melihat beragamnya cita-cita dan harapan dari 

para penyintas ada yang ingin menjadi pemadam kebakaran

ada yang ingin menjadi dokter dan ada juga yang hanya

ingin  menjadi peternak di kampungnya.
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Senam Kesehatan Jasmani (SKJ)

Relawan FHCI BAZNAS  juga melakukan layanan dukungan 

psikososial dengan cara mengajak para penyintas 

melakukansenam kesehatan jasmani di pagi hari untuk 

menjaga kebugaran agar tetap fit selama aktiitas aktifitas 

ini tidak hanya untuk para penyintas namun untuk para

relawan FHCI BAZNAS agar tetap menjaga kebugaran

tubuh selama beraktivitas di lokasi bencana. 

Aktifitas ini dilaksanakan rutin setiap aktivitas pagi yang 

relawan jalankan di setiap posko. aktifitas yang biasa 

dilakuka adalah dengan chiken dance, pinguin dance 

melalui gerak tubuh dalam senam membuat tubuh  jadi 

lebih fokus dalam beraktifitas begitupun dengan para

 penyintas yang juga merasakan dampak dari senam pagi. 

dari hasil pohon harapan ini dapat dilihat beberapa anak

penyintas bencana erupsi dan guguran awan panas ini

ingin menjadi operator alat berat karena ayahnya menjadi

penambang operator alat berat dan merupakan pekerjaan

lokal yang memiliki pendapatan lebih besar dari 

penambang lainnya. 

semoga dengan harapan-harapan yang dituliskan ini 

bisa menjadi doa yang membawa adik-adik penyintas 

bencana menjadi sukses sesuai dengan cita-ciata yang

mereka inginkan.
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Permainan khusus sesuai kearifan lokal 

setempat (Edukasi alat berat)

Bermain permainan tradisional/Permainan tanpa alat,  

Aktivitas yang menyenangkan untuk belajar menjadi hal 

penting untuk dilakukan di ruang ramah anak. salah

satunya dengan quis pengetahuan kebencanaan

Relawan FHCI BAZNAS menggunakan katu SIAGA 

untuk bermain pengetahuan kebencanaan dasar 

yang menyenangkan kepada anak-anak dengan

tas SIAGA dan Apa saja bantuan primer dan sekunder

saat bencana..

Relawan Pendidikan BAZNAS mendukung kearian lokal 

dilokasi bencana relawan mengajak adik adik penyinta 

untuk bermain permainan tradisional.

Aktifitas ini terlaksan sebanyak 8 kali kegiatan di lokasi

intervensi relawan FHCI BAZNAS.

Aktivitas yang menyenangkan untuk belajar menjadi hal 

penting untuk dilakukan di ruang ramah anak. salah

satunya dengan bermain permainan tradisional 

menggunakan congklak, lompat karet, kelereng dan 

permainan lokal lainnya yang biasa di mainkan oleh 

penyintas di lokasi tempat mereka tinggal.

Dengan bermain permainan tradisional ini para penyintas

menjadi lebih dekat dengan relawan FHCI BAZNAS

d a n  r e l a w a n  m e n j a d i  b e l a j a r  m e m p e r k a y a 

pengalaman diri dengan permainan lokal yang mereka 

maikan. 

Games Edukasi Bencana

Menindaklanjuti pohon harapan yang diisi oleh adik-

adik penyintas mengenai cita-cita mereka yang ingin

menjadi operator alat berat tim relawan FHCI BAZNAS

bersama United Traktor mendatangkan alat simulasi 

alat berat mainan.



Memperingati Hari Sejuta Pohon Sedunia Forum Human 

Capital Indonesia (FHCI) dan BAZNAS memberikan 

Layanan  Dukungan Psikososial kepada Anak Terdampak 

Erupsi Gunung  Berapi di Lumajang.

Semoga kegiatan tanam pohon yang dilakukan ini dapat 

membantu penyintas erupsi Gunung Semeru agar kembali 

semangat beraktifitas dan kembali normal setelah kejadian 

bencana yang mereka alami.
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Forum Human Capital Indonesia (FHCI) dan Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) memperingati hari lingkungan hidup dan 

sejuta pohon sedunia yang jatuh pada tanggal 10 Januari 2022 

dengan menanam pohon di Dusun Kebon Kopi Desa Kamar 

Kajang, Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lumajang yang 

merupakan lokasi terdampak guguran lahar dan awan panas 

erupsi Gunung Semeru.

Kegiatan ini terlaksana atas kolaborasi antara Relawan FHCI 

BAZNAS, Komunitas Peduli Lingkungan Pasirian, SMPN 2 Pasirian,

dan Pramuka Peduli serta KKN Universitas Gajah Mada (UGM) 

untuk membagikan tanaman dengan jenis sengon ke warga 

dan di tanam di sekitar kebun warga sebagai  tanaman yang 

memiliki nilai ekonomis untuk warga namun juga bermanfaat 

untuk mencegah abrasi dan mencegah aliran lahar dingin.

Kegiatan diawali dengan membagikan bibit tanaman oleh 

Relawan FHCI BAZNAS kepada warga, Pramuka Peduli dan 

KKN UGM untuk sama-sama di awa ke lingkungan lahan 

warga untuk di tanam. Setelah sampai di lokasi tanam 

perwakilan masing-masing komunitas memberikan sambutan 

dari pihak FHCI BAZNAS di wakili oleh Ilman Faqih 

Shibgotulloh selaku PIC Program Layanan Dukungan 

Psikososial pada bencana Erupsi dan Awan Panas Semeru.

Hari Sejuta Pohon

"Dalam rangka hari sejuta pohon sedunia semoga tanaman 

yang kita pohon ini menjadi sedekah jariah kita karena 

ketika kita menanam pohon banyak yang akan mendapat 

manfaat seperti hewan yang hidup di pohon tersebut dan 

lain sebagainya semoga tanaman ini dapat tumbuh 

bermanfaat" ucap ka Ilman Faqih.

Proses penanaman ini dilakukan secara simbolis antara 

FHCI BAZNAS berbagai komunitas dan di lanjutkan di 

proses tanam pohon pada lubang-lubang tanam yang 

telah di sediakan. Penanaman pohon sengon di lahan warga

dusun kebon kopi karena tanaman sengon warga yang 

sebelumnya sudah besar di tanam menjadi mati dan tidak 

memiliki nilai ekonomis karena awan panas. 



Optimalisasi Boardgame
SIAGA

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) bersama bekerjasama 

dengan Kummara Game Studio untuk mengembangkan sebuah 

boardgame tanggap bencana. Board game yang kemudian 

diberi judul SIAGA: Siap Tanggap Bencana langsung diuji 

cobakan sebagai media pelatihan tanggap bencana di 

sekolah sekolah Lombok dan Palu bersama guru dan murid.
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Edukasi Bencana Melalui Boardgame SIAGA

(Siap Tanggap Bencana)

(Siap Tanggap Bencana)

Dalam pelaksanaannya, Relawan FHCI-BAZNAS dibekali Board 

geme SIAGA untuk alat peraga pendidikan terkait edukasi 

bencana dasar pada anak. Tim yang berjumlah 10 orang 

melakukan aksi layanan dukungan psikososial dengan Bermain 

Board Game Siaga untuk memberikan edukasi kesiapsiagaan

bencana dengan cara yang menyenangkan kepada anak-anak 

penyintas.

Melalui Board Game Siaga ini anak-anak penyintas dapat 

belajar mengenai informasi bencana, pelatihan bencana, 

bantuan dan bergotong royong saat bencana dan apasaja 

isi dari tas SIAGA.

Setelah bermain board game siaga, relawan memberikan 

kuis untuk menguji pemahaman anak-anak selama kegiatan 

layanan dukungan psikososial di (Trauma Healing) 

laksanakan dengan diikuti seluruh peserta yangmenjadi 

sasa ran  program layanan  ps ikosos ia l  Re lawan 

FHCI-BAZNAS. 
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Penyaluran Donasi

Aktivitas Penyaluran Donasi Kebutuhan Dasar

Pascabencana Erupsi dan Guguran Awan Panas Gunung 

Semeru yang mengguncang Kabupaten Lumajang Jawa 

Timur, masyarakat masih tinggal di posko pengungsian 

dan pendistribusian kebutuhan pokok masih dibutuhkan. 

Sehingga Relawan FHCI-BAZNAS yang bertugas di pos 

pengungsian, tidak hanya aktif melakukan kegiatan 

Layanan Dukungan Psikososial (LDP) tapi juga ikut serta 

dalam mendistribusikan berbagai bantuan kepada 

penyintas khususnya anak-anak beberapa paket yang 

diberikan adalah:

1. Paket Gizi Anak

Paket gizi anak berisi makanan (Snack) dan minuman sehat 

yang telah di pilih kadar gizinyasesuai dengan kebutuhan 

penyintas di lapangan umumnya paket ini berisi roti, biskuit, 

susu UHT dan aneka makanan ringan yang disukai oleh 

anak-anak.

2. Peket Belajat Anak

Dalam upaya mendukung pemerintah melalui Pos Pendidikan 

Lumajang dalam kampanyekembali kesekolah setelah 

terjadinya bencana Erupsi dan Guguran Awan Panas Gunung 

SemeruRelawan FHCI-BAZNAS memberikan paket belajar 

berupa alat tulis agar anak dapat semangat kembali ke 

sekolah

3. Paket Hygine Kit Anak

Melihat kebutuhan anak yang masih di samakan dengan 

kebutuhan orang dewasa Relawan FHCI-BAZNAS memberikan 

paket hygine kit anak yang berisi paket peralatan MCK yang 

disesuaikan dengan kebutuhan anak berisi sabun anak, 

shampo, pasta gigi, sikat gigi anak dan lain sebagainya.

4. Paket Mainan Anak

Penyintas anak usia sekolah juga di berikan benda-beda 

mainan dan edukasi seperti boneka botol air minum

celengan dan lain sebagainya.



Penutupan Program Psikososial
(Trauma Heling) FHCI-BAZNAS
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Penutupan Kegiatan Layanan Dukungan Psikososial (Tauma Healing) BAZNAS bersama FHCI

pascabencana Erupsi Gunung Semeru - Lumajang

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Forum 

Human Capital Indonesia (FHCI) mengadakan 

acara penutupan kegiatan Layanan Dukungan 

Psikososial pasca bencana erupsi dan awan panas 

gunung semeru di Lumajang dilaksanakan di 

Posko Lapangan Penanggal pada hari Jumat, 

14 Januari 2022. Acara dibuka oleh MC pukul 

10.00.

Dilanjutkan dengan sambutan oleh Ketua BAZNAS 

Lumajang yaitu Bapak H. Atok Hasan Sanusi. Lalu

sambutan dari Pimpinan BAZNAS RI yang disampaikan 

oleh Bapak Ahmad Fikri sebagai Direktur Pendistribusian 

BAZNAS. Sambutan terakhir oleh Direksi FHCI yang 

disampaikan oleh Bapak SofyanRohidi sebagai direktur 

eksekutif FHCI.

Dimulai dengan Laporan dari BAZNAS selama masa 

program Layanan Dukungan Ps ikosos ia l  yang 

disampaikan oleh PIC Program LDP yaitu Kakak Ilman 

Faqih Shibgotulloh PIC Program Psikososial Pascabencana 

Erupsi Semeru beliau menyampaikan Laporan bahwa 

penerima manfaat telah melebihi target dari 100 anak

menjadi 320 anak dan dari 239 anak yang mendapatkan 

layanan dukungan psikososial terdapat 12 anak yang 

berada di level 3 saat pretest yang saat 1 bulan 

mendapatkan layanan menurun ke levin 1 dan 2. 
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FHCI terus berkomitmen dalam pengembangan SDM 

Unggul untuk Indonesia, salah satunya adalah anak-anak 

yang merupakan talenta yang akan menjadi kunci dalam 

keberhasilan Indonesia di masa yang akan datang.

Dengan adanya program in i  d iharapkan dapat 

mengembalikan kembali semangat anak-anak pasca 

bencana yang merupakan talenta-talenta muda penerus 

bangsa untuk dapat menatap masa depan yang penuh 

harapan. Tentu dengan adanya program ini salah satu 

pengingat bahwa dalam sebuah bencana, sering terabaikan 

bagaimana anak-anak juga terdampak dalam psikis yang

mampu memengaruhi mereka dimasa yang akan datang.

Kegiatan selanjutnya yaitu bermain bersama anak-anak yang 

dilakukan dengan bernyanyi lima jari tanganku dan menari 

chicken dance kegiatan berlangsung dengan seru dan 

anak-anak mengikuti acara dengan sangat antusias Setelah 

itu, dilanjutkan dengan penyerahan mock up dari BAZNAS 

ke FHCI dan pemberian cinderamata kepada para relawan 

pendidikan FHCI- BAZNAS. Setelah seluruh kegiatan selesai, 

ditutup dengan doa, pembagian paket belajar dan paket gizi 

serta foto bersama.

Setelah 30 hari program berjalan “hampir semua anak-anak 

ceria kembali dan bersemangat untuk menatap masa depan 

menganggap bencana sebagai bagian dari kejadian normal, 

tidak memberikan pengaruh psikis negattif untuk jangka 

panjang. Build Back Batter – Membangun kembali untuk 

lebih baik” tambah Sofyan Rohidi dalam Sambutannya.

Dalam sambutannya Sofyan Rohidi mengatakan “FHCI 

adalah Forum yang berkomitmen untuk mengembangkan 

SDM Unggul dan anak-anak adalah talenta bangsa masa 

depan, namun sering terabaikan saat terjadi bencana yang 

di awalnya pasti terfokus di bantuan logistik dan perbaikan

infrastruktur. Sebelumnya, kita menargetkan 100 anak 

tetapi ternyata lebih dari 300 anak bisa menikmati layanan 

psikososial (trauma healing) ini” ucap pak Sofyan.



Koordinasi Dengan
Pos Pendidikan 

Relawan FHCI-BAZNAS terus berkoordinasi dengan pos 

pendidikan Lumajang dan Desk Relawan BNPB di

lapangan untuk dapat saling bertukar data dan kondisi 

dilapangan sehingga kegiatan yang diakukakn

Relawan FHCI-BAZNAS bidang pendidikan dilapangan 

terkoordinasi.

Relawan FHCI-BAZNAS juga aktif dalam pengisian 

formulir 4W yang di sediakan oleh Sekertaris Nasional

Satuan Pendidikan Aman Bencana (Seknas SPAB). dan 

Aktif membagikan laporan kegiatan yang di lakukan di 

lapangan untuk memberikan informasi dan peraktik baik 

yang dan berkoordinasi terhadap isu yang ada di 

lapangan.

Koordinasi Dengan Pos Pendidikan

Kabupaten Lumajang.

Psikososial Semeru Lumajang34
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Monitoring Program

Aktivitas Penyaluran Donasi Kebutuhan Dasar

Aktivitas yang dilakukan oleh Relawan FHCI-BAZNAS 

dibawah koordinasi Lembaga Beasiswa BAZNAS

pada respon bencana Erupsi dan Guguran Awan Panas 

Gunung Semeru 2021-2022 termonitoringkan

dengan baik segala aktivitas yang meliputi target,

realisasi dan progres kegiatan, capaian aktivitas,

realisasi budget, penerima manfaat.

Lembaga Beasiswa BAZNAS (LBB) dalam aktivitas 

layanan dukungan piskososial yang dilakukan di

lumajang dari targer penerima manfaat sebesar 

50 anak berhasil mencapai terget dengan 

menjangkau 320 anak penerima manfaat, hal ini 

dikarenakan sebagian besar kegiatan yang 

dilakukan oleh Relawan FHCI-BAZNAS diatas taget 

yang ditetapkan dari hanya 2 lokasi kegiatan 

menjadi 7 lokasi kegiatan, sedangkan realisasi 

budget LBB mencapai hingga 100%.



Laporan Keuangan
Aksi Psikososial (Trauma Healing) 
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Koordinator Pendidikan Pasca Bencana Erupsi Semeru 

Lembaga Besiswa BAZNAS terus berkoordinasi

dengan Relawan FHCI-BAZNAS dilapangan untuk segala 

bentuk penguluaran yang di butuhkan dilokasi kegiatan. 

dalam hal ini penyaluran dana kegiatan Layanan 

dukungan psikososial terbagi 3 yaitu dana pretest Awal 

Program Psikososial, Dana treatment program psikososial 

dan dana postest serta penutupan program Layanan 

Dukungan Psikososial FHCI BAZNAS yang di dalamnya 

terbagi menjadi kebutuhan operasional dan donasi.

Dana sebesar 17.700.000 Rupiah disalurkan ke para 

penyintas Eruspsi Semeru berupa untuk kebutuhan

operasional awal relawan dan bantuan layanan dukungan 

psikososial pretest CISM. dana sebesar 63.350.000 Rupiah 

digunakan untuk kebutuhan layanan psikososial treatment 

CISM, operational relawan di lapangan pembuatan paket 

anak dan operational relawan. dana sebesar 7.550.000 

Rupiah digunakan untuk posttest dan penutupan program 

CISM pascabencana erupsi Semeru serta Insentif relawan 

sebesar 28.500.000 untuk relawan FHCI-BAZNAS selama 

31 hari dilokasi kegiatan.

Laporan Keuangan Aksi

Layanan Dukungan Psikososial Gunung Semeru 

Kabupaten Lumajang
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Tim Relawan FHCI BAZNAS 
Psikososial (Trauma Healing) Semeru

Muhammad Saipul
Koordinator Lapangan

Konselor & Relawan Pendidikan

Banyak hal yang dapat diambil sebagai hikmah dibalik 

musibah, pengorbanan, waktu, tenaga dan dedikasi untuk 

memberikan secercah harapan dan senyuman untuk anak 

anak penyintas Semeru agar dapat kembali bahagia adalah 

suatu kebahagian yang tak dapat terukur agar kita selalu 

tetap bersyukur.

Yang selalu berkorban untuk memberikan supply makanan 

ke batang pohon, daun, dan ranting hingga menjadikan 

buah yang dapat dipetik oleh orang dan bermanfaat. Akar 

pohon tidak selalu ingin dominan dan menampakkan dirinya 

namun peranannya sangat penting. Itulah yang dinamakan 

integritas dan tanggung jawab

Akar Pohon
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Rafika Husnul Maarifah

Sekertaris I

Universitas Jember

Bersyukur bisa bertemu dan bergabung dalam tim relawan

pendidikan Baznas. Banyak belajar dari teman-teman tim, juga 

dari adik-adik disana. Tentang kesabaran dan keikhlasan, juga 

indahnya berbagi kebahagiaan kepada sesama.

Alfiatul khusnia

Sekretasris II

Universitas Negeri Malang

Relawan pendidikan adalah pengalaman yang paling mengesankan. 

Bisa terjun langsungmenghadapi permasalahan, belajar tanggung jawab 

akan sebuah tugas, peduli terhadap sesama dan lingkungan. Menjadi 

relawan bukan hal mudah, menjadikan diri lebih kuat dan semangat 

agar dapat menghibur kesedihan para korban yang kehilangan 

senyuman nya sebab bencana yang datang bukan rencana, tak pernah 

terbayangkan akan ada keadaan menyedihkan, menjadi relawan 

merupakan kesempatan yang luar biasa dimana kita dapat membantu 

kepada sesama.

Fina Muyassarah

Bendahara

Universitas Islam Indonesia

Bisa mendengar kan kisah adik adik semeru yang luar biasa itu

mungkin suatu pengalaman yang sangat mahal di tambah dengan kami 

sebagai relawan bisa membantu meringankan sedikit beban mereka 

dengan cara berbagi secara material ataupun emosional
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Tridea Rahmawati

Relawan Layanan Dukungan Psikososial

Universitas Negeri Malang

Seru, bisa berbagi kebahagian sama anak-anak pengungsi

semeru, banyak pelajaran juga yang bisa diambil untuk diri 

sendiri, jadi banyak bersyukur jalani hidup. Semua adalah 

proses yang indah.

Asa Amanda Raiyan

Relawan Layanan Psikososial Semeru

Universitas Muhammadiyah Malang

Sangat seru dan bahagia ketika bisa memberikan satu

kebermanfaatan untuk orang lain. Melihat dan 

mendengar tawa anaka-anak adalah satu kebahagiaan 

yang sangat di syukuri. Menjadi relawan membuat saya 

mengerti untuk terus menebar kebermanfaatan untuk 

orang lain karena sebaik-baik manusia adalah yang

bermanfaat.

Canthika Widhata Ramadhan

Relawan Layanan Psikososial Semeru

Universitas Muhammadiyah Malang

Suatu pengalaman yang seru dan berharga bagi saya, serta

mengajarkan saya untuk senantiasa menebarkan kebaikan 

dan kebahagiaan bagi sesama dan juga menjadikan saya 

mensyukuri nikmat yang Allah berikan, dan sadar bahwa 

nikmat itu juga bisa dirasakan dan dibagi pada sesama.
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Mohamad Alif Basyiruddin

Relawan Layanan Psikososial Semeru

Universitas Muhammadiyah Malang

Banyak ilmu dan energi positif yang didapat baik dari team

dan lingkungan sekitar, serta sangat senang bisa membantu korban 

terdampak erupsi gunung semeru, serta membuat kita lebih bersyukur 

dan harus lebih banyak berbuat baik kepada sesama.

Muhammad Ikhsan Pratama

Relawan Layanan Dukungan Psikososial

Universitas Brawijaya

Banyak mendengar cerita dan pengalaman dari berbagai

relawan dari berbagai instansi, banyak belajar dari pelaksanaan 

program layanan dukungan Psikososial kepada anak-anak,

tentunya juga terjalin relasi antara internal Relawan BAZNAS

maupun eksternalnya

Kusni Mandala Saputro

Relawan Layanan Dukungan Psikososial semeru

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Saya senang bisa menemani adek-adek yang terdampak erupsi semeru, 

bisa mendengar curahan hati mereka dan ikut merasakan apa yang 

dirasakan oleh mereka. Bersyukur bisa menjadi bagian dari relawan, 

bisa lebih peka terhadap sekitar serta menambah pengalaman yang 

belum didapatkan di tempat lainnya
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